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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi pemasaran terhadap minat beli 
hotel berbintang di kota Tarakan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pengambilan 
sampel menggunakan teknik purposive sampling dan dilanjutkan dengan snowball sampling. Sampel 
yang digunakan belum pernah menginap dan mengetahui hotel berbintang di Kota Tarakan. Analisis 
data menggunakan analisis regresi linier berganda dan uji-t yang dioperasikan pada program SPSS 
versi 16. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fasilitas mempengaruhi minat beli hotel di Kota Tarakan 
hal ini berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan terhadap melihat pengaruh tidak langsung fasilitas 
terhadap minat beli konsumen pada hotel berbintang. Disimpulkan bahwa awan minat beli konsumen 
timbul karena pengaruh yang ditawarkan oleh hotel, sehingga dapat menarik konsumen hotel untuk 
menginap. 
 
Kata kunci: Fasilitas, Harga, Lokasi, Minat pembelian 
 

Abstract 
This study aimed to determine the effect of marketing strategic on buying interest in star-rated 

hotels in the city of Tarakan. This study used a quantitative approach. Sampels were taken using 
purposive sampling techmique and followed by snowball sampling. The sampel used have never 
stayed and know about star hotels in Tarakan City. The data were analyzed using multiple linier 
regression analysis and t-test, which was operated in the SPSS version 16. The result of this study 
showed that facilities affected the purchase interest in hotels in Tarakan City this was based on the 
results of tests conducted to see the indirect effect of facilities on consumers purchase interest in star-
rated hotels.it was conclude that consumers buying interest cloud arise due to the influence offered by 
the hotel, so as to attract hotel consumers to stay overnight.  
 
Keywords: Facilities, Price, Location, Purchase Interest 
 

 
1. Pendahuluan 

Pada saat ini perkembangan dunia bisnis di Indonesia sedang berkembang, baik 
bisnis dalam bidang industri maupun di bidang jasa. Bisnis perhotelan merupakan salah 
satu bisnis yang bergerak di bidang jasa. Usaha di bidang perhotelan saat ini sedang 
mengalami persaingan yang semakin ketat dalam usaha meningkatkan tingkat penghunian 
kamar (TPK) yang dimiliki masing-masing hotel. Maka dari itu para pengusaha yang 
bergerak dibidang jasa perhotelan dituntut untuk bersaing dalam berkembangannya bisnis 
perhotelan di Indonesia. 

Hotel adalah salah satu sarana dalam bidang kepariwisataan. Hotel wajib bekerja 
sama dengan tempat rekreasi, hiburan, destinasi wisata dan lain-lain dengan menonjolkan 
kelebihan dari hotel tersebut agar bisa menimbulkan karakteristik yang berbeda sehingga 
menjadi daya tarik tersendiri. Dalam strategi tersebut diharapkan dapat memudahkan dalam 
hal penjualan, karena para wisatawan biasanya tidak hanya mengunjungi tempat wisata saja 
pastinya mereka membutuhkan hotel untuk tempat peristirahatan, sementara mereka 
berada jauh dari rumah. 

Hotel adalah bangunan yang memiliki banyak kamar untuk disewakan sebagai tempat 
untuk beristirahat, biasanya digunakan untuk menginap dan tempat makan para wisatawan 
tetapi saat ini hotel memiliki fungsi lain yaitu sebagai tempat untuk pertemuan/berkumpul 
dalam jumlah besar seperti meeting, pernikahan dan lain-lain. Beberapa hotel kini 
menyewakan ball room sehingga bisa menaikkan minat beli dan tentunya laba bagi 
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perhotelan tesebut, namun biasanya hotel yang memiliki fasilitas seperti ini hanya hotel-
hotel berbintang saja yang memiliki area cukup luas untuk memberikan fasilitas tersebut. 

Beberapa daerah di Indonesia memiliki potensi destinasi wisata alam maupun buatan 
yang mampu menjadi komoditas pariwisata, salah satu daerah tersebut adalah Kota 
Tarakan. Kota Tarakan merupakan suatu pulau yang dikelilingi oleh laut dengan luas 
keseluruhan wilayah Kota Tarakan mencapai 65.733 Ha, yang terdiri atas daratan seluas 
25.080 Ha dan laut 40.653 Ha. Besarnya wilayah geografis Kota Tarakan tentunya memiliki 
banyak potensi wisata, baik di darat maupun di laut. Kota Tarakan ini adalah satu-satunya 
pulau di Provinsi Kalimantan Utara yang memiliki wisata alam pantai yaitu Pantai Amal, 
ditambah lagi Kota Tarakan adalah kota transit sehingga setiap tahunnya banyak 
wisatawan yang datang ke Kota Tarakan dengan tujuan liburan ataupun bertujuan untuk 
pekerjaan. 

Melihat dari banyaknya potensi yang dimiliki Kota Tarakan ini tidak heran mengapa 
bisnis perhotelan sangat potensial. Hotel merupakan salah satu destinasi yang di unggulkan 
di Kota Tarakan karena sudah terdapat banyak hotel berbintang yang sudah berdiri disini 
dan menjadi salah satu sumber pendapatan Kota Tarakan. Wisatawan yang menginap di 
hotel pun terus meningkat dari tahun 2018 sebesar 54.036 orang yang didominasi 
wisatawan domestik. Kemudian pada tahun 2019 mengalami peningkatan sebesar 55.487 
orang (Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Tarakan). 
 
2. Metode 

Desain penelitian yang dipakai dalam penelitian ini merupakan kuantitatif . Penelitian 
kuantitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk mengindentifikasi ikatan karena 
dampak antara variabel satu dengan variabel yang lain (Sukirno, 2005). Peneliti memakai 
tata cara kuantitatif karena dalam penelitian ini pengumpulan, pengertian informasi serta 
pengambilan kesimpulan dari penelitian ini berbentuk nilai. 

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber 
data terkumpul. Dalam kegiatan analisis data adalah mengelompokan data berdasarkan 
variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan 
perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan (Juita, 2012). 

Dalam menganalisa data peneliti menggunakan metode analisis yang terdiri dari Uji 
Validitas, Uji Realiabilitas, Uji Asumsi Klasik terdiri dari (Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, 
Uji Heteroskedastisitas) serta Uji Regresi Berganda dan Uji t. Dengan pengolahannya 
menggunakan program Statistical Package for Social Science (SPSS). Berikut uraian metode 
analisis data dalam penelitian ini. 

 
1. Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuisioner (Kartika, 2011). 
Satu kuisioner dinyatakan valid jika pertanyaan pada pertanyaan kuisioner mampu 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Tingkat validitas dapat 
diukur dengan cara membandingkan nilai rhitung pada rtabel Correlation pada total nilai Pearson 
Correlation untuk tiap indikator variabel dengan nilai rtabel dengan ketentuan untuk degree of 
freedom (df) = n-k, dimana n adalah jumlah sampel yang digunakan dan k adalah jumlah 
variabel independennya (Kartika, 2011). Dengan jumlah sampel (n) adalah dan tingkat 
signifikansi 0,05 maka rtabel pada   penelitian ini adalah : R (0,05 ; 100-2) = 98. Bila :   rhitung   >    
rtabel, berarti pernyataan tersebut dinyatakan valid. rhitung < rtabel, berarti pernyataan tersebut 
dinyatakan tidak valid. 

2. Uji Reabilitas digunakan untuk mengukur kuesioner yang merupakan indikator dari 
variabel. Kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika masing-masing pertanyaan dijawab 
responden secara konsisten atau stabil dari waktu kewaktu. Suatu kuesioner dikatakan 
handal jika nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60 (Kartika, 2011.) 

3. Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Prosedur uji normalitas dilakukan 
dengan uji kolmogorov smirnov. Jika nilai signifikansi uji kolmogorov smirnov > 0.05 (5%), 
maka dapat disimpulkan bahwa residual model regresi berdistribusi normal (Kartika, 2011). 



Prospek: Jurnal Manajemen dan Bisnis,  Vol. 4 No. 3, Bulan Desember Tahun 2022 
P-ISSN: 2685-5526   

Prospek: Jurnal Manajemen dan Bisnis | 411 

 
4. Uji Multikolinearitas diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara variabel 
independen. Untuk mengetahui ada tidaknya multikolinieritas bisa dilihat dari besaran 
Variable Inflation Factor (VIF). Nilai Cutoff yang umum digunakan untuk menunjukan adanya 
multikolonieritas adalah nilai Tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10 (Kartika, 
2011). 

 
5. Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi 
terjadi ketidaksamaan varians residual dari suatu pengamatan kepengamatan lain (Juita, 
2012). Jika varians residual dari suatu pengamatan kepengamatan lain tetap, maka disebut 
homokedastisitas. Untuk mendeteksi adanya Heteroskedastisitas dapat menggunakan uji 
glejser. Apabila sig > 0,05 maka tidak terdapat gejala heteroskedastisidas. Model yang baik 
adalah yang tidak terjadi heterokedastisitas. 
6. Analisis Regresi Linier Berganda 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda. 
Analisis regresi berganda digunakan untuk meramalkan bagaimana keadaan (naik 
turunnya) variabel dependen, bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor 
prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Jadi analisis regresi berganda akan 
dilakukan jika jumlah variabel independennya minimal 2 (Juita, 2012). Analisis regresi 
adalah untuk mencari hubungan antara variabel bebas (X) yaitu Harga,Lokasi dan Fasilitas 
terhadap variabel terikat (Y) yaitu Minat Beli. Persamaan regresi linier berganda adalah 
sebagai berikut (Kartika, 2011): 

Y = a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e    (1) 

Keterangan: 

Y = Minat Beli 

a = Bilangan Konstanta 

β1X1 = Koefisien Regresi Variabel Harga 

β2X2 = Koefisien Regresi Variabel Lokasi 

β3X3 = Koefisien Regresi Variabel Fasilitas 
 e = Error term 
 
7. uji - t. Uji ini digunakan untuk melihat seberapa jauh pengaruh suatu variabel penjelasan 
independen (X) secara individu atau parsial dalam menerangkan variasi variabel dependen 
(Y) (Kartika, 2011). Apabila nilai thitung > ttabel, maka variabel independen berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen secara parsial dan hipotesis diterima. 

Dimana thitung diperoleh dari hasil output SPSS. Sedangkan ttabel diperoleh dari nilai 
statistik dengan melihat nilai signifikan (a) dengan degree of freedom. Pengujian ini 
dilakukan berdasarkan perbandingan nilai thitung masing-masing koefisien regresi dengan nilai 
ttabel sesuai dengan tingkat signifikansi yang digunakan. Dengan ketentuan sebagai berikut : 
1. Jika thitung > ttabel maka hipotesis terdukung, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 
variabel Harga,Lokasi dan Fasilitas secara parsial berpengaruh terhadap Minat Beli. 
2. Jika thitung < ttabel maka hipotesis tidak terdukung, maka Ha ditolak dan Ho diterima, artinya 
variabel Harga,Lokasi dan Fasilitas secara parsial tidak berpengaruh terhadap Minat Beli. 
3.  
3. Hasil dan Pembahasan 
Uji t 

Uji-t menunjukkan seberapa jauh pengaruh dari variabel independen yang terdiri dari 
harga (X1), lokasi (X2) dan fasilitas (X3) secara individu atau sendiri- sendiri (parsial) dalam 
menerapkan variasi variabel dependennya yaitu minat beli (Y). Pengujian ini dilakukan 
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dengan membandingkan nilai thitung dan ttabel. Nilai ttabel dapat dilihat dari nilai degree of 
freedom, df = n-k yaitu 100-4 = 96, dengan tingkat signifikansi 0,05 maka hasil ttabel adalah 
1,984. 

Tabel 1 
Uji-t 

Variabel B t-hitung Sig. 

Harga (X1) 0,080 1,080 0,283 

Lokasi (X2) -0,028 -0,398 0,691 

Fasilitas 
(X3) 

0,805 9,756 0,000 

 

Hipotesis 1 : Harga berpengaruh positif terhadap Minat Beli. 
Pengaruh variabel Harga (X1) terlihat bahwa nilai t-hitung < t-tabel (1,080 < 1,984) 

maka dengan ini membuktikan bahwa harga tidak berpengaruh pada minat beli dan harga 
juga tidak signifikan terhadap Minat Beli konsumen hotel berbintang di Kota Tarakan. Hal ini 
dilihat dari signifikansi Harga (X1) 0,283 > 0,05, hal ini menunjukan bahwa variabel harga 
tidak berpengaruh terhadap variabel minat beli, dengan demikian Ho diterima. 
Hipotesis 2 : Lokasi berpengaruh positif terhadap Minat Beli. 

Pengaruh variabel Lokasi (X2) terlihat bahwa nilai t-hitung < t-tabel (-0,398 < 1,984) 
maka membuktikan bahwa lokasi tidak berpengaruh terhadap minat beli dan lokasi juga tidak 
signifikan terhadap Minat Beli konsumen hotel berbintang di Kota Tarakan. Hal ini dilihat dari 
signifikansi Lokasi (X2) 0,691 > 0,05, hal ini menunjukan bahwa variabel lokasi tidak 
berpengaruh terhadap variabel minat beli, dengan demikian Ho terima. 
Hipotesis 3 : Fasilitas berpengaruh positif terhadap Minat Beli. 

Pengaruh variabel Fasilitas (X3) terlihat bahwa nilai t-hitung > t-tabel (9,756 > 1,984) 
maka membuktikan bahwa fasilitas berpengaruh terhadap minat beli dan fasilitas juga 
signifikan terhadap Minat Beli konsumen hotel berbintang di Kota Tarakan. Hal ini dilihat dari 
signifikansi Fasilitas (X3) 0,000 < 0,05, hal ini menunjukan bahwa variabel fasilitas 
berpengaruh pada variabel minat beli, dengan demikian Ha diterima. 
Harga berpengaruh positif terhadap Minat Beli. 

Berdasarkan olah data secara parsial variabel Harga tidak berpengaruh terhadap minat 
beli hotel berbintang di Kota Tarakan. Diketahui dari tabel Unstandardized Coefficient dan 
diketahui nilai dari uji t atau parsial yakni thitung 1,080 < ttabel 1,984, tidak adanya pengaruh 
dari variabel harga. Maka tinggi atau rendahnya suatu harga pada hotel berbintang di Kota 
Tarakan tidak akan mempengaruhi minat beli dari konsumen tersebut. Selama apa yang 
ditawarkan dirasa sebanding dengan apa yang didapatkan oleh konsumen maka kembali 
lagi harga bukan lagi faktor utama untuk konsumen dalam memilih hotel. Kemudian daya 
saing dalam hal harga pun tidak berpengaruh oleh minat beli konsumen karena masing-
masing konsumen pasti memiliki selera masing-masing dalam memilih tempat menginap, 
maka yang harus dibenahi adalah bukan persaingan dalam hal harga melainkan dalam hal 
karakteristik hotel sehingga menarik minat para konsumen. Berdasarkan hasil diatas maka 
hipotesis pertama yang menyatakan harga berpengaruh positif terhadap minat beli 
konsumen hotel berbintang di Kota Tarakan tidak terbukti kebenarannya. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian dari Verina Onggusti, Jovita Alfonso (2014) dengan judul 
„Pengaruh Harga, Produk, Lokasi serta Promosi kepada Minat Beli konsumen Hotel Butik 
Bintang 3 Surabaya‟ yang menyatakan bahwa harga tidak berpengaruh terhadap minat beli 
konsumen. 
Lokasi berpengaruh positif terhadap minat beli. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada konsumen hotel berbintang di Kota 
Tarakan, secara parsial pada variabel lokasi tidak berpengaruh terhadap minat beli 
konsumen hotel berbintang di Kota Tarakan, diketahui dari tabel Unstandardized Coefficient 
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dan dari uji t atau parsial yakni thitung -0,398 < ttabel 1,984. Hal ini menunjukan lokasi tidak 
dapat mempengaruhi para konsumen dalam memilih jasa perhotelan . Lokasi tidak 
mempengaruhi tinggi rendahnya minat beli konsumen karena lalu-lintas di Kota Tarakan 
lancar maka itu tidak berpengaruh dengan jarak tempuh konsumen saat ingin pergi ke 
tempat wisata ataupun kepusat perbelanjaan. Kemudian keterjangkauan lokasi pun tidak 
dapat berpengaruh karena Kota Tarakan bukan sebuah pulau yang besar maka dari itu 
akses kesegala tempat dipenjuru kota dapat ditempuh dalam hitungan menit dan yang 
terakhir transportasi umum  pun tidak dapat mempengaruhi minat beli konsumen karena 
biasanya hotel berbintang di Kota Tarakan sudah menyiapkan kendaraan khusus tamu hotel 
jika ingin berpergian kemanapun. Berdasarkan hasil diatas maka hipotesis kedua yang 
menyatakan lokasi berpengaruh positif terhadap minat beli konsumen hotel berbintang di 
Kota Tarakan tidak terbukti kebenarannya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Verina Onggusti & Jovita Alfonso (2014)  dengan judul ‘Pengaruh Harga, Produk, 
Lokasi serta Promosi kepada Minat Beli konsumen di Hotel Butik Bintang 3 Surabaya’ yang 
menunjukan bahwa lokasi tidak berpengaruh pada minat beli konsumen. 
Fasilitas berpengaruh positif terhadap minat beli. 

Berdasarkan penelitian variabel fasilitas (X3) berpengaruh terhadap minat beli 
konsumen hotel berbintang di Kota Tarakan. Diketahui dari hasil persamaan regresi 
menggunakan SPSS di tabel Unstandardized Coefficient membuktikan variabel Fasilitas (X3) 
berpengaruh dan diketahui pada uji t atau parsial thitung  9,756 > ttabel 1,984 maka hasilnya 
berpengaruh. Fasilitas dalam hal ini mengenai segala hal yang menjadi penunjang 
kebutuhan konsumen selama menggunakan jasa hotel sehingga minat beli konsumen bisa 
meningkat. Kemudian semua elemen dari hotel seperti desain kamar, lobby dan lain-lain 
juga menjadi hal penting dari tingginya minat beli. Sarana-sarana pendukung dan pelengkap 
juga sebaiknya ada dan lengkap, sehingga hotel berbintang bukan hanya dijadikan tempat 
untuk beristirahat melainkan bisa dijadikan untuk tempat liburan yang menjanjikan kepada 
konsumen. Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis ketiga yang menyatakan fasilitas 
berpengaruh positif terhadap minat beli hotel berbintang di Kota Tarakan terbukti 
kebenarannya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anwar, 
Surya Hendra Putra (2020) dengan judul ‘Pengaruh Kualitas Pelayanan, Fasilitas dan Lokasi 
terhadap Keputusan Menginap di Hotel Travellers Suites Medan’ yang menyatakan bahwa 
fasilitas berpengaruh terhadap minat beli. 
 
4. Simpulan dan Saran 

Penelitian ini merupakan studi yang memiliki tujuan agar mengetahui pengaruh tingkat 
implementasi harga, lokasi dan fasilitias terhadap minat beli konsumen hotel berbintang di 
Kota Tarakan.Berdasarkan hasil pengujian statistik dan pembahasan, maka dapat ditarik 
beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pada penelitian ini telah diketahui bahwa harga tidak berpengaruh terhadap minat beli 
konsumen hotel berbintang di Kota Tarakan. Karena pada hal ini, khususnya hotel 
berbintang. Konsumen bukan lagi berfikir tentang berapa yang akan dia keluarkan, tetapi 
apa yang akan dia dapatkan. Jadi selama apa yang didapatkan konsumen itu sesuai 
dengan apa yang diharapkan, maka harga bukan lagi faktor utama yang dapat 
mempengaruhi minat beli konsumen. 
 Pada penelitian ini telah diketahui bahwa lokasi tidak berpengaruh terhadap minat beli 
konsumen hotel berbintang di Kota Tarakan. Karena Kota Tarakan memiliki jalur lalu lintas 
dan kemudahan akses yang baik. Sehingga dimana pun lokasi hotel itu di dirikan tidak 
akan sulit untuk menemukannya dan tidak akan mempengaruhi minat beli seseorang dalam 
memilih perhotelan. Lokasi sudah pasti terjamin keamanannya dan kemudahan konsumen 
untuk berpergian kemanapun yang diinginkan, maka lokasi bukan lagi faktor utama yang 
dapat mempengaruhi minat beli konsumen. 

Pada penelitian ini telah diketahui bahwa fasilitas dapat mempengaruhi minat beli 
konsumen hotel berbintang di Kota Tarakan. Karena hal yang diharapkan oleh konsumen 
saat meninap di hotel berbintang adalah fasilitas yang lengkap, sehingga konsumen 
nyaman di hotel tersebut. Semakin baik fasilitas yang tersedia dan karakter dari hotel 



Prospek: Jurnal Manajemen dan Bisnis,  Vol. 4 No. 3, Bulan Desember Tahun 2022 
P-ISSN: 2685-5526   

Prospek: Jurnal Manajemen dan Bisnis | 414 

tersebut menarik, maka fasilitas bisa menjadi faktor utama yang dapat mempengaruhi minat 
beli konsumen. 
Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, maka dapat dikemukakan saran-saran sebagai 
berikut: 

Bagi pihak perhotelan diharapkan mampu memberikan apa yang dibutuhkan dan 
yang pastinya kenyamanan bagi konsumen. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan 
menunjukan bahwa fasilitas sangat berperan penting disini, maka pihak perhotelan 
senantiasa meningkatkan dan selalu melakukan maintenance pada fasilitas yang sudah 
ada untuk meningkatkan minat beli pada konsumen maupun calon konsumen yang baru. 
Bagi akademis, dengan adanya penelitian ini baiknya dapat dijadikan bahan dalam 
kegiatan mengajar maupun dalam melakukan penelitian selanjutnya khususnya dibidang 
manajemen pemasaran, karena dalam penelitian ini memuat referensi data dan objek 
terkait yang berlaku didalam pemasaran yang diteliti terutama yang berkenaan dengan 
harga, lokasi dan fasilitas pada hotel berbintang di Kota Tarakan. Bagi peneliti selanjutnya, 
yang akan melakukan penelitian dengan judul yang sama sebaiknya peneliti bisa 
mengembangkan variabel-variabel lain seperti luas kamar,brand ambasador dan 
sebagainya untuk lebih memperkuat hasil penelitian tersebut. 
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